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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kemampuan berpikir kritis dan 

regulasi diri siswa dengan hasil belajar IPA serta menguji hubungan kemampuan berpikir 

kritis dan regulasi diri siswa dengan hasil belajar IPA pada siswa SD kelas III di gugus I 

Kecamatan Enrekang Kelurahan Galonta Kabupaten Enrekang tahun ajaran 2019. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD kelas III di gugus I Kecamatan Enrekang 

Kelurahan Galonta Kabupaten Enrekang sebanyak 430 siswayang terdiri dari 7 sekolah. 

Subjek dalam penelitian sebanyak 140 siswa. 30 siswa digunakan sebagai uji coba 

sedangkan 110 orang digunakan sebagai sampel. Strategi pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive yaitu metode pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan subjek sesuai dengan tujuan penelitiani. Dari hasil penelitian ditemukan 

bahwa terdapat hunungan kemampuan berfikir kritis dan regulasi diri dalam meningkat 

hasil belajar IPA siswa SD kelas III di gugus I Kecamatan Enrekang Kelurahan Galonta 

Kabupaten Enrekang 

 

Kata kunci: Regulasi diri; siswa; berfikir kritis. 

 

 

a. Latar Belakang  

          Salah satu yang dipertimbangkan oleh strategi pembelajaran konstruktivisme bagi 

siswa ialah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan 

berpikir evaluatif yang memperlihatkan kemampuan orang dalam melihat kesenjangan 

antara kenyataan dan kebenaran dengan mengacu kepada hal- hal ideal, mampu 

menganalisis dan mengevaluasi serta mampu membuat tahapan- tahapan pemecahan 

masalah, mampu menerapakan bahan- bahan yang telah dipelajari dalam bentuk perilaku 

sehari- hari di sekolah, di rumah maupun kehidupan bermasyarakat sesuai dengan norma- 

norma yang berlaku. Kemampuan berpikir kritis telah menjadi tujuan atau tuntunan dari 

semua mata pelajaran, termasuk mata pelajaran IPA. Artinya, ketika siswa mempelajari 
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IPA, siswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dimana 

keterampilan ini dapat digunakan dalam menghadapi kehidupan yang kompleks. Selain 

berpikir kritis sebagai pertimbangan hasil belajar yang berkualitas, kondisi psikologis 

siswa juga sangat penting peranannya. Kemampuan siswa dalam mengatur dirinya sendiri 

atau yang dikenal dengan regulasi diri perlu dikembangkan sebagai sesuatu yang melekat 

didalam diri setiap pembelajar, dengan demikian siswa akan memonitor sendiri pikiran, 

perasaan, dan perilaku untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan ini bias jadi tujuan akademik 

(menigkatkan pemahaman dalam membaca, menjadi penulis yang baik, belajar perkalian, 

mengajukan pertanyaan yang relevan). Atau tujuan sosioemosional (mengontrol 

kemarahan, belajar akrab dengan teman sebaya. 

            Para behavioris kognitif merekomendasikan agar murid menigkatkan prestasi 

mereka dengan cara memonitor dirinya sendiri. Hal ini bermaksud bahwa para peneliti 

telah menemukan murid berprsetasi tinggi seringkali merupakan pelajar yang juga belajar 

mengatur dirinya sendiri.  Regulasi diri dalam belajar merupakan usaha yang dilakukan 

individu untuk mencapai tujuan belajar dengan mengaktifkan dan memperthankan 

pikiran, perilaku dan emosi. Sehingga dapat dipahami bahwa dengan melakukan regulasi 

diri, siswa menentukan tujuan yang lebih spesifik dan lebih sistematis dalam 

mengevaluasi kemajuan mereka sendiri. Regulasi diri dalam belajar juga merupakan 

kemampuan individu yang aktif secara metakognitif yang mempunyai dorongan untuk 

belajar dan berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Agar siswa dapat menegmbangkan 

regulasi diri dalam pembelajaran, para siswa membutuhkan beberapa control terhadap 

berbagai proses dan hasil pembelajaran itu, opera guru dapat membantu dengan 

melibatkan para siswa dalam mengevaluasi beberapa proses, hasil, dan kemajuan 

pembelajaran mereka. Jadi salah satu tujuan pengajaran mestinya adalah membebaskan 

siswa dari kebutuhan mereka akan guru, sehingga mereka dapat terus belajar secara 

mandiri sepanjang hidup, siswa harus menjadi seorang self regulated learner. 

Teraplikasinya self regulated learner memberikan kombinasi keterampilan belajar 

akademik dan pengendalian diri yang membuat pembelajarnya terasa lebih mudah, 
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sehinggah mereka lebih termotivasi. Dengan kata lain, mereka memiliki skill 

(keterampilan) dan will (keamuan) untuk belajar.  

          Pentingnya penguasaan pembelajaran IPA untuk pencapaian hasil belajar yang baik 

bagi anak, maka penelitian ini mengkaji tentang kemampuan berpikir kritis dan regulasi 

diri yang dapat secara berbeda membawa pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, 

dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara kedua factor yang memengaruhi 

peserta didik, yaitu kemampuan berpikir kritis dan regulasi diri dengan hasil belajar IPA 

pada siswa kelas III di sekolah dasar. Penelitian ini dianggap perlu untuk dilakukan 

sebagai salah satu solusi untuk mengatasi masalah- masalah yang terjadi dalam proses 

belajar. Dengan memperhatikan bahwa setiap peserta didik sebagai individu unik tentu 

memiliki keberagaman dalam tingkat kemampuan berpikir kritis dan regulasi diri 

 

Metode Penelitian  

      Data dihubungkan yakni kemampuan berpikir kritis dan regulasi diri dengan hasil 

belajar IPA dapat dikaji dari pendekatan multidisipliner yang memiliki keterkaitan 

dengan beberapa bidang ilmu seperti psikologi, paedagogik, sains dan sosiologi, seperti 

bagan dibawah ini :  
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Bagan 1 : Pendekatan Multidisipliner 

Berdasarkan pada bagan 1 dapat dijelaskan sebagai berikut : kajian dari sudut 

pandang paedagogik, menurut Hoogveld dalam Sadulloh (2010:2) paedagogik 

merupakan ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak kea rah tujuan 

tertentu yaitu supaya anak mampu menyelesaikan tugas hidupnya. Berdasarkan hasil 

penelitian ini bahwa melalui metode eksperimen mempunyai tujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada anak untuk membuktikan suatu objek, kedaan atau 

sebuah proses mulai dari mengamati proses, melakukan penganalisisan, dan 

menmarik kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan. 

 

 

Pembahasan dan Hasil Penelitian  

 

        Berpikir kritis mempunyai makna yaitu kekuatan berpikir yang harus dibangun pada 

siswa sehingga menjadi suatu watak atau kepribadian yang terpatri dalam kehidupan 

siswa untuk memecahkan segala persoalan hidupnya dengan cara mengidentifikasi setiap 

informasi yang diterimanya lalu mampu untuk mengevaluasi dan kemudian 

menyimpulkannya secara sistematis lalu mampu mengemukakan pendapat dengan cara 

yang terorganisasi. Sedangkan regulasi diri adalah suatu upaya siswa aktif untuk 



 
 

31 
 

mengembangkan pengetahuan yang didapat dengan menggunakan cara-cara yang relevan 

dan tidak terbatas hanya pada materi pelajaran yang didapat siswa dari lingkungan 

sekolah.  Yaumi dan Ibrahim ( 2014; 69) yang menyatakan bahwa berpikir kritis dapat 

diajarkan pada kelas- kelas rendah . Berdasarkan pendapat tersebut kemampuan berpikir 

kritis dapat dibelajarkan untuk anak usia dini dengan metode pembelajaran yang 

melibatkan anak secara langsung, menggunakan media yang konkrit karena anak usia 

dini belajar dari hal- hal yang kongkrit. Dengan penggunaan metode pembelajaran dan 

media yang kongkrit anak- anak akan mendapatkan pemahaman yang real.  

Kajian dari sudut pandang yang sosiologi, menurut siti dan sukardi dalam 

Haryanto dan Nugrohadi (2011: 83) merupakan ilmu yang mempelajari hubungan social 

antar sesama manusia  (individu dan individu), antar individu dan ide sosial. Dengan 

dddemikian melalui metode eksperimen membantu anak untuk mengembangkan 

keterampilan- keterampilan social yang dimilikinya, seperti: anak belajar bekerjasama 

dengan temannya, hal ini terlihat dalam percobaan ringan dalam permainan pasar- 

pasaran. Dalam metode eksperimen, anak terlihat aktif dalam kegiatan percobaan 

sehingga mendoong anak untuk melakukan interaksi dengan limgkungannya, melalui 

interaksi ini anak dapat membangun konsep dan pengetahuannya. Dengan penyediaan 

pengalaman belajar langsung ini, kekuatan intelektual anak menjadi terlatih dengan 

seringnya mengamati, kemampuan berpikir kritis anak akan berkembang. 

Kajian dari sudut pandang psikologi, Suryani dan Widyasih mengatakan 

psikologi adalah ilmu yang menyelidiki serta mempelajari tentang tingkah laku atau 

aktivitas- aktivitas dimana tingkah laku serta aktivitas- aktivitas itu sebagai manifestasi 

hidup kejiwaan (motorik, kognitif dan emosional). Seorang anak anak belajar dengan 

baik dan bermakna bila anak merasa nyaman. Metode eksperimen adalah metode yang 

melibatkan anak secara aktif, dikemas dalam suasana  bermain sehingga memberikan 

rasa senang kepada anak. Anak tidak takut untuk melakukan percobaan. Selain itu anak 

belajar mengendalikan rasa takut, dan malu untuk bercerita di depan teman- temannya. 

Selain itu juga anak belajar untuk mengendalikan emosinya untuk belajar sabar karena di 

dalam melakukan eksperimen ada beberapa tahapan yang harus dilakukan anak sebelum 
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anak menemukan hasil percobaannya. Dengan demikian melalui stimulasi memberikan 

kontribusi yang sangat besar dalam prkembangan kemampuan berpikir kritis anak 

melalui suasana yang kondusif dan metode yang tepat mampu untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis anak. 

 

Kesimpulan 

Kajian dari sudut pandang sains, berdasarkan hal tersebut bahwa melalui metode 

eksperimen tidak hanya mampu mengembangkan kemampuan berpikir nya tetapi dengan 

media- media yang kongkrit, anak mampu mengenal benda- benda yang ada 

dilingkungannya. Pembelajaran sains memberi kesempatan kepada anak untuk belajar 

secara langsung mengenali objek disekitar lingkungannya. Melalui keaktifan anak 

mampu mengola kesan (hasil) pengamatan menjadi suatu pengetahuan. Salah satu fungsi 

dari pengajaran sains dapat menumbuhkan kemampuan anak untuk berpikir logis, 

rasional, analitis dan kritis serta dapat berkontribusi secara signifikan dalam 

pembentukan potensi anak. Pengembangan kemampuan berpikir kritis harus dilakukan 

melalui pembelajaran sains yang kondusif melalui metode eksperimen, anak akan belajar 

mengenali lebih banyak objek atau lingkungannya. 
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